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BAB V
PENUTUP

Desain merupakan sebuah solusi dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kebutuhan manusia, baik itu kebutuhan yang berkaian
dengan kenyamanan maupun kesehatan. Desain yang baik merupakan
desain yang muncul dari sebuah pemikiran dan merupakan sebuah olah
rasa kreatifitas yang timbul dari hasrat dalam membaca setiap
permasalahan yang ada. Dalam permasalahan dan perancangan rumah
tinggal ini, perancang berupaya memecahkan permasalahan yang terjadi di
Rumah Tinggal “Forest House”. Berikut ini kesimpulan yang bisa diambil

dari perencanaan dan perancangan interior Rumah Tinggal “Forest House’

di Jakarta.

1. Penerapan pola lantai, dinding, plafon hasil dari image hutan dan
material alam yang kuat dan berkarakter akan menciptakan ruang
yang diinginkan dan sesuai dengan tema dan gaya perancangan.

2. Penerapan bentuk dan pemilihan bahan yang tepat dapat menambah
nilai suasana yang menjadikan sebuah rumah tinggal Forest House ini
menjadi lebih berkarakter dan sesuai dengan gaya perancangan.

3. Sistem penghawaan, pencahayaan, pemilihan warna dan organisasi
ruang yang baik merupakan sebuah faktor yang cukup mempengarubhi

psikologi penggunaruang.

Dari beberapa kesimpulan diatas dapat ditarik benang merahnya bahwa,
dalam proses perancangan dan perencanaan interior rumah tinggal Forest
House Jakarta harus memperhaikan yang namanya keamanan,
kenyamanan dan estetika untuk menjaga psikologi pengguna ruang agar
tidak tertekan saat berada di dalam rumah. Ini semua dapat terwujud
dengan pemilihan pola dan warna yang tepat serta material yang tidak

membahayakan pengguna ruang.
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